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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang negosiasi lembaga pendidikan 

Islam dan nasionalisme yang dilakukan oleh dua organisasi 

pergerakan Islam yaitu, Salafi dan Jamaah Ansharu Syariah (JAS) 

sebagai gerakan Islam konservatif yang tujuan utamanya 

mengembalikan ajaran Islam pada dua sumber aslinya, yaitu Al-

Qur’an dan sunah serta “tidak banyak terlibat dalam konsep 

demokrasi”, tetapi pada sisi lain terlihat mampu melakukan negosiasi 

melalui lembaga pendidikan Islam dan nasionalisme. Hal inilah yang 

membuat peneliti tertarik sehingga menjadi poin penting dalam kajian 

disertasi. Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data, observasi, 

wawancara interaktif, dan dokumentasi. Wawancara interaktif 

dilakukan terhadap pihak sekolah, yayasan, masyarakat, dan 

pemerintah (Kadis Dikbud dan Kabid PAUD Kota Bima dan 

Kakemenag, Kasi Pendis dan Kasi Bimas Islam Kota Bima). Teknik 

dan metode ini digunakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

prinsip dasar proses “negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme” dalam lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berafiliasi Salafi dan JAS di Bima. Selanjutnya, untuk mempertajam 

aksesibilitas penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma teori 

kritik, yaitu teori antagonisme dan agonisme Chantal Mouffe. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa Salafi dan JAS menggunakan strategi 

mimikri Homi K. Bhabha untuk melakukan negosiasi kooperatif demi 

memperkuat eksistensi dalam menjalankan operasional pendidikan 

dengan meminjam gagasan yang didesain negara melalui simbol-

simbol nasionalisme. Jadi, yang menjadi kebaruan dalam penelitian ini 

adalah nasionalisme imajiner ideologis, yaitu nasionalisme semu yang 

dilakukan untuk kepentingan eksistensi ideologi gerakan kelompok 

tertentu. Berdasarkan kajian yang dilakukan, terdapat adanya simulasi 

atau penyuntikan pemahaman yang dilakukan pada lembaga 

pendidikan RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman, seolah-olah 

menempatkan diri pada gaya kontemporer dan menjadi jangkar 
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sebagai penyeimbang, sehingga berdampak pada eksistensi dan 

penguatan ideologi. 

 

Kata Kunci: negosiasi, lembaga pendidikan, Islam, nasionalisme, 

Salafi, dan JAS 
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ABSTRACT 

 

 

This research examines the negotiations on Islamic educational 

institutions and nationalism carried out by two Islamic movement 

organizations, namely, Salafi and Jamaah Ansharu Syariah (JAS) as 

conservative Islamic movements whose main goal is to restore Islamic 

teachings to their two original sources, namely the Al-Qur’an and 

Sunnah as well as “not much involved in the concept of democracy”, 

but, on the other hand, it seems capable of negotiating through Islamic 

educational institutions and nationalism. This is what makes the 

researcher interested so that it becomes an important point in the study 

of the dissertation. The study used descriptive qualitative methods of 

data collection, observation, interactive interviews, and 

documentation. Interactive interviews were conducted with schools, 

foundations, communities, and the government (Head of Education 

and Culture Department and Head of Early Childhood Education Bima 

City and Head of the Office of the Ministry of Religion, Head of 

Education Section and Head of Islamic Guidance for Bima City). 

These techniques and methods are used with the aim of describing the 

basic principles of the process of “negotiating Islamic education 

institutions and nationalism” in early childhood education institutions 

affiliated with Salafi and JAS in Bima. Furthermore, to sharpen the 

accessibility of this research, the researcher uses a critical theory 

paradigm, namely Chantal Mouffe’s theory of antagonism and 

agonism. The research findings show that Salafi and JAS use Homi K. 

Bhabha’s mimicry strategy to carry out cooperative negotiations in 

order to strengthen their existence in carrying out educational 

operations by borrowing ideas designed by the state through symbols 

of nationalism. So, what is novel in this research is ideological 

imaginary nationalism, namely pseudo-nationalism that is carried out 

for the sake of the existence of the ideology of certain group 

movements. Based on the study conducted, there is a simulation or 

injection of understanding carried out at RA Imam Syafi’i educational 

institutions and Al-Iman Kindergarten, as if placing oneself in a 
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contemporary style and becoming an anchor as a counterweight so that 

it has an impact on the existence and strengthening of ideology. 

 

Keywords: negotiations, educational institutions, Islam, nationalism, 

Salafi, and JAS 
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 الـملخص
 

التعليمية الإسلامية  ةالمؤسسبين  فاوضتالتناولت هذه الدراسة 
ار صالسلفية وجماعة أن؛ منظمتان إسلاميتانقامت بـها والقومية التي 

إعادة  إلى الأساس في دفتهإسلامية محافظة  ةباعتبارهما حرك ،الشريعة
لا تشارك ، و التعاليم الإسلامية إلى مصدريها الأصليين، وهما القرآن والسنة

تستطيعان من ناحية أخرى إلا أنـهما  الديمقراطية، عمليةفي  ةكثي بصفة  
دفع  التعليمية الإسلامية والقومية. وهذا ما ةمؤسسـال عن طريقالتفاوض 

 نقطة مهمة في الرسالة. الباحث إلى دراستها وجعلها 
ب الوصفي النوعي في جمع لو الأس عتمد الباحث فيها علىا

فقام الباحث ة والتوثيق. مقابلات التفاعليـوال اتملاحظـالبيانات وال
رجال مجتمع و ـوال ةمؤسسـوال ةمدرسـالرجال جراء مقابلات تفاعلية مع بإ
رئيس مكتب التعليم والثقافة ورئيس مدينة الذين يتكونون من  حكومةـال

، ورئيس وزارة الشؤون الدينية ، ورئيس قسم التعليم ورئيس Bimaبيما 
وهذه الأساليب . Bima مدينة بيماـمجتمع الإسلامي لـتوجيه ال

مبادئ الأساسية لعملية ـبهدف وصف الوالتقنيات تم استخدامها 
في  تعليمال ةالإسلامية والقومية في مؤسس علميةالت ةمؤسسالـ بينالتفاوض 

ار الشريعة في بيما. صمبكرة التابعة للجماعة السلفية وأنـالطفولة ال مرحلة
اعتمد الباحث على ، لدراسةه اإمكانية الوصول إلى هذتعزيز من أجل و 
 شانتال موف عند العداء والاندفاع  نظريةالتي تشمل على  لنظرية النقديةا

Chantal Mouffe. 
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ية وأنصار الشريعة السلفالـجماعة  أنتوصلت هذه الدراسة إلى 
 Homi K. Bhabhaبابا  هومي كلـ ستخدمان استراتيجية محاكاة ت

من أجل تعزيز الوجود في القيام بالعمليات لإجراء التفاوض التعاوني 
رموز الالأفكار التي تصممها الدولة من خلال  انتحال عن طريقالتربوية 
القومية التخيلية الأيديولوجية ، أي  ه الرسالة هوجديد في هذـال. و القومية

بناء فأيديولوجية حركة جماعية معينة. تخصص لـصالح القومية الزائفة التي 
 ةمؤسس الذي تقوم بهم يهافـملا غرسمحاكاة أو وجدنا  ،ةدراسالهذه على 

حيث ، الإمام الشافعي لتعليم مرحلة الطفولة والـمبكرة وحضانة الإيمان
تقوية تبذلان جهدهما للبقاء و و  ا في التعليممعاصر  أسلوبا تستخدمان

 .الفكر
 

التعليمية، والإسلام،  ةمؤسسـفاوض، والتال الـكلمات الـمفتاحية:
 جماعة أنصار الشريعةوالقومية، والسلفية، و 
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NEGOSIASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

ISLAM DAN NASIONALISME 

1. Mengapa ada negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme dalam gerakan Islam konservatif pada RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima? 

2. Bagaimana proses negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Imam di Bima? 

3. Bagaimana dampak negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Imam di Bima 

terhadap penerimaan stakeholder? 

 

SALAFI 

TK IMAM SYAFI’I 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Salafi dan JAS menggunakan 

strategi mimikri Homi K. Bhabha untuk memperkuat eksistensi dalam 

menjalankan operasional pendidikan. Lembaga pendidikan tersebut 

meminjam gagasan yang didesain negara melalui simbol-simbol 

nasionalisme. Jadi, kebaruan dalam penelitian ini adalah nasionalisme 

imajiner. Berdasarkan kajian dalam penelitian ini, terdapat adanya 

simulasi atau penyuntikan pemahaman yang dilakukan pada RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman, seolah-olah menempatkan diri pada gaya 

kontemporer dan menjadi jangkar sebagai penyeimbang, sehingga 

berdampak pada eksistensi dan penguatan ideologi.  

JAS 

TK AL-IMAM 

Teori Antagonisme dan 

Agonisme Chantal Mouffe 

Mouffe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam konteks kebangsaan, pendidikan merupakan kiblat dalam 

pembentukan jiwa nasionalisme sebab pendidikan pula mampu 

melahirkan kader-kader bangsa yang memiliki kepribadian kuat dan 

berjiwa patriotisme yang tinggi. Oleh sebab itu, pendidikan akan 

mampu menciptakan bangsa yang besar dan memiliki keadilan.1 

Membangun manusia seutuhnya dengan memiliki karakter 

kebangsaan yang kuat adalah tujuan utama pendidikan di Indonesia.2 

Pada prinsipnya, membangun manusia seutuhnya tentu berawal 

dengan membangun jiwa manusia itu sendiri. Lebih mengerucut lagi, 

pendidikan Islam merupakan bagian dari lokomotif yang diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang inklusif, komprehensif, serta 

kontekstual agar sejalan dengan cita-cita bangsa. 

Secara spesifik, dalam pandangan Islam sebagai agama yang 

komprehensif, pada prinsipnya, dalam Islam tidak ada pemisahan 

antara agama dan negara. Setidaknya, penulis mengutip tiga 

paradigma yang dicetuskan oleh para sosiolog teoretisi politik Islam 

dalam menginterpretasikan teori-teori yang berkaitan antara hubungan 

agama dan negara. Di antara paradigma tersebut adalah, pertama, 

paradigma integralistik. Paradigma ini memandang bahwa antara 

agama dan negara menyatu yang tidak dapat dipisahkan. Kedua, 

paradigma simbiotik, yaitu suatu memiliki hubungan timbal balik 

yang kemudian saling mendukung antara satu dan yang lain. Ketiga, 

paradigma sekularistik, yaitu menolak bahwa agama dan negara yang 

 
1 Mursidin Mursidin, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Nasionalisme,” 

Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 1 (Mei 2019): 566–576. 
2 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Islam 

di Indonesia, I (Jakarta: Kencana, 2012). 
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merupakan satu kesatuan. Paradigma ini secara umum menolak kedua 

paradigma sebelumnya.3 

Dapat dipertanggungjawabkan bahwa dalam konteks 

keindonesiaan, agama dan negara akan lebih tepat pada posisi kedua, 

yaitu dalam paradigma simbiotik yang merupakan rumpun yang tidak 

dapat dipisahkan. Hal tersebut dapat ditemukan dalam konsep negara 

sebagai negara demokratis yang bersifat keagamaan.4 Jika 

diterjemahkan dalam pendidikan Islam, pendidikan Islam pun lebih 

tepat dengan memanifestasi sebagai pendidikan yang membentuk 

karakter spiritual kebangsaan. Pendidikan Islam akan menciptakan 

kader bangsa yang memiliki akhlak mulia dan intelek. Ruang 

pendidikan Islam di Indonesia memiliki legal formal, di mana 

pemerintah sejak sebelum kemerdekaan membentuk lembaga yang 

menangani urusan agama. Kemudian, lembaga tersebut berubah nama 

dan diresmikan setelah kemerdekaan menjadi Departemen Agama 

(Kementerian Agama) tepat pada tanggal 3 Januari 1946.5 

Pendidikan Islam dan nasionalisme di Indonesia seiring sejalan 

karena ditangani langsung oleh pemerintah melalui Kementerian 

Agama dan Kementerian Pendidikan. Pendidikan agama Islam 

mendapatkan tempat dan pengelolaan yang dibebankan langsung 

kepada pemerintah saat masa Orde Baru agar pengontrolannya lebih 

efektif dan terjadi kristalisasi masa Orde Reformasi dengan 

memperkuat kurikulum pendidikan agama pada setiap jenjang 

pendidikan yang esensinya agar mampu membentuk peserta didik 

menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia dalam menghadapi kehidupan berbangsa 

dan bernegara.6 

 
3 Muhammad Mutawali, “Islam dan Negara (Kedudukan dan Hubungan 

Agama/Syari’ah dan Negara),” Al-Ittihad: Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam 

2, no. 2 (2015): 110–120. 
4 Ibid, 118. 
5 Samsuriadi Samsuriadi, “Kebijakan Pendidikan Islam di Indonesia,” 

TARBAWI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 02 (Desember 2017): 181–

190. 
6 Ibid. 
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Pendidikan Islam sebagaimana harapan bangsa dengan 

keislaman yang terbentuk berjalan sesuai dengan budaya Nusantara. 

Pendidikan Islam yang dikembangkan sejak zaman pembaruan 

memiliki kesenjangan dengan keadaan budaya Nusantara dan 

nasionalisme. K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Abdul Wahab Hasbullah 

sebagai pembaru pendidikan Islam di Indonesia memulai mendirikan 

sekolah modern dengan metode dan kurikulum yang berbeda dengan 

pendidikan Islam sebelumnya. Penggunaan metode dan kurikulum 

baru tersebut merupakan bagian dari ijtihad dalam menganalisis 

realitas sosial, baik untuk menggaet kolonial Belanda dengan pola 

pendidikan yang berakulturasi dengan budaya saat itu maupun juga 

agar dapat diterima secara sosial oleh rakyat Nusantara. Rasa cinta 

tanah air yang tinggi dari kedua tokoh tersebut dengan melakukan 

pembaruan pendidikan Islam dibuktikan dengan keaktifannya dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Dari sekolah-sekolah Islam 

dan pesantren-pesantren yang didirikan tersebut, lahirlah kader bangsa 

yang berjiwa nasionalis.7 

Dengan perkembangannya, pendidikan Islam tidak mengalami 

hambatan dan tantangan yang berarti di Nusantara, tepatnya masa 

Orde Lama dan Orde Baru. Alasannya, setidaknya, pembaruan 

pendidikan Islam merupakan salah satu faktor gerakan pembaruan 

Islam di Indonesia.8 Perjuangan para tokoh Islam yang melakukan 

pembaruan pendidikan Islam pada substansinya telah meletakkan 

dasar-dasar spiritualitas dan nasionalisme di Nusantara. Namun, 

semua itu seakan berlalu begitu saja dengan banyaknya tudingan 

negatif pada lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pondok 

pesantren dan madrasah yang dituding sebagai wadah melahirkan 

terorisme dan gerakan radikal lainnya yang diawali dengan 

tumbangnya masa Orde Baru.  

 
7 Iwan Setiawan, “Islam dan Nasionalisme: Pandangan Pembaru 

Pendidikan Islam tentang Nasionalisme (Kasus Ahmad Dahlan dan Abdul 

Wahab Khasbullah),” Equilibrium: Jurnal Pendidikan 5, no. 2 (2017): 150–159. 
8 Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual Pendidikan Islam 

di Nusantara, I (Jakarta: Kencana, 2013), 263. 
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Tudingan-tudingan negatif terhadap lembaga pendidikan Islam 

memunculkan diskursus tentang relasi antara pendidikan Islam dan 

nasionalisme. Perbedaan yang mengkristal pun terjadi pada era 

reformasi yang diawali dengan tumbangnya Orde Baru 1998. Era 

tersebut merupakan awal transformasi sosial dalam segala aspek 

kehidupan bangsa Indonesia yang memengaruhi proses transisi 

pengetahuan dan keyakinan masyarakat sehingga memunculkan 

pandangan baru dalam keberagamaan. Perkembangan pandangan 

keberagamaan tersebut dapat ditelusuri dari munculnya konsep 

gerakan ideologi Islam transnasional yang makin tampak.9 

Perkembangan era reformasi pula menjadi spirit bagi kelompok 

agamais (Islam transnasional)10 dalam melakukan transformasi paham 

keagamaan agar dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari masifnya perkembangan paham keagamaan, yaitu 

melalui penyebaran kader-kader Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia 

(DDII) dengan mengirimkan sebanyak 500 mahasiswa Indonesia ke 

Timur Tengah. Kader-kader yang menjadi alumni Timur Tengah 

inilah yang kembali ke Indonesia sebagai aktor revivalisme Islam di 

Indonesia. DDII juga melalui kader-kader yang dikirim tersebut 

menjadi aktor berdirinya Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab 

(LIPIA).11 

Secara tidak langsung, aktivis-aktivis yang terbentuk melalui 

gerakan tersebut pada era reformasi menjadi persinggahan gerakan 

ideologi Islam transnasional. Gerakan ini menjadi awal mula 

perkembangan ideologi Salafisme secara intensif pada kalangan 

aktivis muda Indonesia.12 LIPIA menjadi pusat pendidikan bagi 

perkembangan ideologi Salafisme dengan menemukan bentuk yang 

tercipta secara konseptual, yang kemudian mampu mengembangkan 

 
9 Irfan Noor, “Islam Transnasional dan Masa Depan NKRI: Suatu 

Perspektif Filsafat Politik,” Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin 10, no. 1 (2011): 2. 
10 Kelompok agamais yang muncul pascatumbangnya Orde Baru adalah 

tampaknya Salafi dari gerakan Islam transnasional dengan harapan mendapatkan 

pengakuan dari seluruh lapisan masyarakat muslim Indonesia.  
11 Noor, “Islam Transnasional,” 10.  
12 Ibid., 13. 
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diri sebagai gerakan pemurnian pemahaman keagamaan yang 

bersandar hanya kepada Al-Qur’an dan sunah. Keberadaan LIPIA 

setidaknya berperan dalam penyebaran dakwah Salafi dengan 

memberikan penguatan ideologi bagi perkembangannya di Indonesia 

serta merupakan sentral untuk menciptakan kader-kader gerakan 

dakwah Salafi yang akan disebarkan ke seluruh lapisan masyarakat.13 

Pada perkembangan era reformasi pula, Salafi berhasil 

menyebarkan dakwah dengan pendekatan yang bersifat modern 

dengan berbagai strategi, tetapi tetap berprinsip pada ideologi Islam 

transnasional. Secara ekstensif, mereka menggunakan teknologi 

modern, seperti buku, majalah, televisi, radio,14 dan internet yang 

salah satunya dikemas melalui aplikasi digital animasi Nussa.15 Selain 

itu, penyebaran dakwah Salafisme dilakukan juga melalui bidang 

pendidikan dengan mendirikan madrasah sebagai lembaga pendidikan 

formal.16 Hal demikian menunjukkan adanya strategi dari kelompok 

agamais agar dapat diterima secara sosial eksistensinya dalam 

kehidupan sosial kemasyarakatan sehingga penyebaran 

pergerakannya pula dapat berjalan dengan baik.  

Kelompok tersebut merupakan kelompok agamais. Secara 

materi, kelompok tersebut memiliki struktur organisasi, yaitu Jamaah 

 
13 Abd. Rachman Assegaf, “Gerakan Transnasional Islam dan Globalisasi 

Salafi di Islamic Center Bin Baz Yogyakarta,” Millah 16, no. 2 (Januari 2017): 

147–172. 
14 Sunarwoto, “Salafi Dakwah Radio: A Contest for Religious Authority,” 

Archipel, no. 91 (2016): 203–230. 
15 Bagus Mustakim, Noorhaidi Hasan, dan Zulkipli Lessy, “Popular 

Islamist Authoritative Parenting: A Contest of Identity in Islamic Education for 

Early Childhood,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 19, no. 2 (Desember 2022): 

179–192. 
16 Noorhaidi Hasan, “The Salafi Madrasas of Indonesia,” dalam The 

Madrasa in Asia: Political Activism and Transnational Linkages, ed. Farish A. 

Noor, Yoginder Sikand, dan Martin van Bruinessen, Amsterdam University 

Press, 2008, 247–274. 
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Ansharu Syariah (JAS)17 dan Salafi.18 Jamaah Ansharu Syariah (JAS) 

dan Salafi, keduanya merupakan kelompok agamais (pos-islamisme) 

yang memiliki orientasi ideologis, terutama terkait pentingnya 

pengamalan tradisi keagamaan berdasarkan Al-Qur’an dan sunah 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam.19 

Perkembangan kelompok Salafi dan JAS memunculkan 

kecenderungan baru dalam aktivisme Islam di Indonesia, meskipun 

menampakkan identitas yang berbeda dan ambisi untuk kembali 

kepada “Islam murni” sebagaimana dipraktikkan oleh para pendahulu 

yang saleh (salaf saleh).20 Secara praksis paham Salafi pada dasarnya 

merupakan gerakan dari ekspansi ideologi transnasional yang 

berusaha melakukan “negosiasi” dengan konsep nasionalisme di 

Indonesia. Noorhaidi Hasan menjelaskan bahwa kehadiran Salafi di 

Indonesia dapat ditelusuri ke belakang dari pertengahan tahun 1980-

an.21 Salafi hadir untuk melakukan pemurnian terhadap ajaran Islam 

 
17 Jamaah Ansharu Syariah (JAS) merupakan organisasi pergerakan 

pecahan dari Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) yang juga merupakan kelompok 

yang ber-manhaj salaf. JAS adalah salah satu kelompok Salafi yang memiliki 

ruhul jihad demi tegaknya Islam di seluruh aspek kehidupan. Dalam 

penjelasannya, Fuad Al Hazimi selaku anggota majelis syariah Jamaah Ansharu 

Syariah (JAS) melalui jurnalislam.com pada tanggal 28 Februari 2016 

menegaskan bahwa jihad JAS adalah bayan (penjelasan). Hal tersebut 

disampaikan kepada perwakilan Balitbang Kemenag.  
18 Secara materi, Salafi yang dibahas ini memang tidak memiliki struktur 

organisasi seperti Jamaah Ansharu Syariah (JAS). Kelompok ini merupakan 

kelompok yang tidak memberikan identitas sebagai salah satu kelompok 

keagamaan. Namun, kelompok ini tetap mengkultuskan diri sebagai Salafi yang 

tetap pada manhaj salaf saleh. Salafi yang dimaksud adalah Salafi yang 

mendirikan Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Arab (LIPIA), memiliki 

media dakwah seperti televisi dan radio yang terkenal, yaitu TV Rodja dan Radio 

Rodja, serta banyak memiliki pondok pesantren salaf, termasuk di Bima, seperti 

Ponpes Imam Syafii.  
19 Moch Nur Ichwan dan Muhammad Wildan, Islamisme dan Pos-

Islamisme dalam Dinamika Politik Indonesia Kontemporer, ed. ke-1 

(Yogyakarta: SUKA-Press Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019), 15. 
20 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militansi, dan Pencarian 

Identitas di Indonesia Pasca Orde Baru (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2008), 31. 
21 Ibid., 31.  
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dengan agenda mengembalikan ke pada Islam konservatif yang 

berpegang teguh pada Al-Qur’an dan sunah.22 Kelompok ini menurut 

Wiktorowicz berupaya melakukan propagasi, pemurnian, dan 

pendidikan tanpa kekerasan. Kelompok Salafi juga memandang 

politik itu sebagai sebuah penyimpangan ideologis. Sebaliknya, Salafi 

menganggap bahwa cara politik yang ideal dalam menentukan 

undang-undang untuk keadilan dan kesejahteraan masyarakat mesti 

disandarkan kepada Al-Qur’an dan sunah. 23  

Berbeda dengan Salafi, JAS merupakan kelompok agamais 

yang memiliki kecenderungan prinsip jihad al-bayan (penjelasan). 

Bayan yang dimaksud JAS adalah menekan penggunaan media 

sebagai sarana komunikatif dalam memberikan pemahaman kepada 

umat Islam tentang syariat Islam dan menyampaikan amar makruf 

nahi mungkar dengan tetap mengikuti Al-Qur’an dan sunah serta 

dengan prinsip akidah yang benar sesuai tuntunan Nabi, 

khulafaurasyidin, dan salaf saleh. JAS Juga menentang segala bentuk 

bidah, al-wala’ wa al-bara’. Dalam hal taat terhadap penguasa dari 

politisi, JAS tidak serta-merta taat kepada penguasa dalam 

pemerintahan sepanjang penguasa bertentangan dengan tuntunan 

syariat sesuai dengan yang dicontohkan oleh salaf saleh. 

Pada sisi lain, Salafi dan JAS juga memiliki firkah yang berbeda 

dengan pemahaman masyarakat Islam tradisional yang secara umum 

dalam pengamalan ritual keagamaan cenderung mengikuti pola 

pendidikan dan beribadah sebagaimana dalam kelompok organisasi 

Islam NU (Nahdlatul Ulama). Fakta ini dapat dilihat adanya sikap 

eksklusivisme diri kelompok Salafi dan JAS, terutama dalam 

kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti tidak melakukan ritual doa dan 

zikir bersama setelah salat terutama di masjid. Hal demikian 

memunculkan sikap antagonistis antara kedua kelompok tersebut dan 

masyarakat yang kemudian mengakibatkan masyarakat sekitar 

 
22 Muhammaddin Muhammaddin, “Manhaj Salafiyah,” Jurnal Ilmu 

Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama 14, no. 2 (2013): 

147–161. 
23 Quintan Wiktorowicz, “The New Global Threat: Transnational Salafis 

and Jihad,” Middle East Policy 8, no. 4 (2001): 18–38. 
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pesimis untuk melakukan kegiatan ibadah di masjid milik Salafi dan 

JAS. Hal tersebut menimbulkan sikap kaku dan curiga antara 

kelompok Salafi dan JAS dan masyarakat Islam tradisional yang 

menyebabkan adanya klaim kebenaran terhadap penafsiran teks ajaran 

agama yang menimbulkan jarak interaksi dengan masyarakat yang di 

luar komunitas mereka. Tentunya perbedaan tersebut memiliki potensi 

memunculkan problem sosial keberagamaan dalam kehidupan 

masyarakat. 24 

Terlepas dari perbedaan manhaj ideologi keberagamaan 

kelompok Salafi dan JAS dalam menafsirkan pendekatan pemurnian 

Islam, kedua kelompok agamais ini memiliki keyakinan yang hampir 

sama dengan tidak percaya terhadap konsep “negara bangsa” dan 

mereka tidak percaya terhadap instrumen demokrasi sebagai sistem 

dalam negara bangsa, seperti pemilu yang diciptakan untuk 

menentukan pemimpin dalam pemerintahan. Hal tersebut disebabkan 

bahwa sistem demokrasi tidak didapatkan riwayatnya dalam sejarah 

perkembangan Islam sejak Nabi, sahabat, dan para pendahulu yang 

saleh (salaf saleh). Di sisi lain, Salafi berbeda dengan JAS dalam hal 

“menaati pemimpin”. Misalnya, dalam penentuan hari raya seperti 

Idulfitri dan Iduladha, posisi kelompok Salafi tidak akan berbeda 

dengan pemerintah dengan alasan bahwa mereka tetap taat kepada 

pemerintah yang sah, sekalipun diangkat melalui proses demokrasi. 

Sementara itu, posisi kelompok JAS dalam penentuan hari raya Islam 

JAS tidak mengikuti pemerintah sebelum adanya penetapan keputusan 

dari pemimpin organisasi terkait posisi hilal.25  

Bahkan, sikap konservatisme pemahaman Islam kelompok 

Salafi dan JAS dalam aspek kebijakan politis juga terlihat pada 

pandangan kedua organisasi ini yang secara simbolik “menolak 

konsep negara bangsa” dengan menempatkan kesetiaan tertinggi tidak 

melebihi kesetiaan dan pengabdian kepada Tuhan. Sementara itu, 

gagasan pemerintahan dengan sistem demokrasi menekankan 

 
24 Husnatul Mahmudah, “Transmisi Ideologi Fundamentalisme dalam 

Pendidikan,” TAJDID: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 1, no. 2 

(2017): 200–216. 
25 Assegaf, “Gerakan Transnasional Islam.”  
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pentingnya sikap nasionalisme dalam konteks keindonesiaan yang 

berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan 

kepada negara bangsa serta menempatkan Pancasila sebagai dasar 

negara yang harus dipatuhi dan ditaati oleh penduduk bangsa. 

Sementara itu, Salafi dan JAS harus berpedoman pada Al-Qur’an dan 

sunah yang menjadi dasar petunjuk (hudan) dalam kehidupan. Dengan 

kata lain, Salafi dan JAS secara teologis cenderung menghendaki 

konsep bahwa penyelenggaraan pemerintah seharusnya berbasis pada 

teks skriptural Al-Qur’an dan sunah sebagai pedoman/asas utama 

kehidupan bagi seluruh bidang kehidupan masyarakat. 26 

Meskipun kelompok Salafi dan JAS awalnya tidak setuju 

dengan instrumen demokrasi dan konsep nasionalisme, dalam urusan 

bidang penyelenggaraan pendidikan Islam keduanya masih mengikuti 

aturan hukum dan administratif yang berlaku dalam sistem negara 

bangsa, seperti mengurus perizinan untuk kepentingan lembaga 

pendidikan formalnya, padahal terdapat sisi kontraproduktif secara 

ideologis antara konsep pemerintahan negara bangsa berasaskan 

nasionalisme dan pemahaman kelompok Salafi dan JAS yang 

berupaya mengembalikan cara hidup konservatif dengan kembali 

kepada Al-Qur’an dan sunah serta salaf saleh.27  Kedua kelompok 

keagamaan ini juga mendirikan lembaga pendidikan formal sebagai 

lembaga dakwah organisasi pada bidang pendidikan, seperti lembaga 

pendidikan PAUD yang telah memperoleh izin operasional sesuai 

dengan ketentuan hukum dan undang-undang yang berlaku dalam 

sistem demokrasi negara bangsa, termasuk lembaga-lembaga PAUD 

berhaluan Salafi dan JAS di daerah Bima.  

Lebih khususnya, dalam hal penyelenggaraan kegiatan, 

lembaga pendidikan PAUD milik Salafi maupun JAS seperti RA 

Imam Syafi’i (Salafi) dan TK Al-Iman (JAS) di daerah Bima sekilas 

memiliki kesamaan dengan sejumlah lembaga PAUD pada umunya 

sebagai lembaga pengembangan pembelajaran motorik anak jenjang 

usia dini.  Hanya saja, dalam ranah aplikatif, apabila dicermati, 

 
26 Ibid.  
27 Miftahuddin, “Nasionalisme Indonesia: Nasionalisme Pancasila,” 

Mozaik: Kajian Ilmu Sejarah 4, no. 1 (2008).  
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lembaga pendidikan PAUD milik kelompok Salafi dan JAS tersebut 

secara simbolis kenegaraan terkesan mengabaikan dan jauh dalam 

menampilkan poster-poster yang merefleksikan sikap nasionalisme 

dalam penyelenggara pendidikan, seperti tidak memasang foto 

presiden dan wakil presiden, lambang burung Garuda, dan tidak 

melaksanakan upacara bendera sebagai bentuk penanaman jiwa 

nasionalisme anak usia dini. Hal ini makin mengungkapkan adanya 

upaya masif dalam mempertahankan dan memanifestasikan sikap 

konservatisme manhaj organisasi Salafi dan JAS di bidang pendidikan 

sekaligus menunjukkan adanya sisi dekonstruktifnya jiwa 

nasionalisme warga negara dalam penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia. 

Berangkat dari uraian di atas, penulis berupaya melakukan 

penelitian dengan judul “Negosiasi Pendidikan Islam dan 

Nasionalisme: Studi pada RA Imam Syafi’i (Salafi) dan TK Al-Iman 

(JAS) di Bima”. Penelitian ini difokuskan pada analisis aspek formal 

proses negosiasi penyelenggaraan pendidikan Islam oleh kelompok 

Salafi dan JAS yang cenderung konservatif pada jenjang lembaga 

PAUD dengan sistem nasionalisme. Sejauh pengetahuan penulis, 

penelitian tentang negosiasi pendidikan Islam kelompok Salafi dan 

JAS dengan nasionalisme dalam kajian pendidikan belum banyak 

dilakukan termasuk di daerah Bima. Penelitian-penelitian terdahulu 

umumnya hanya terfokus pada ranah eksistensial Islam dan 

nasionalisme sebagai basis ideologi pendidikan dan beberapa riset 

tentang sejarah integrasi pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional. Hasil akhir penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris dominasi simbolik terkait adanya negosiasi 

kelompok Salafi dan JAS dengan nasionalisme dalam 

penyelenggaraan pendidikan, terutama pada jenjang PAUD di daerah 

Bima, NTB. Dengan demikian, proses penelitian ini sangat penting 

untuk dilaksanakan guna mendukung informasi publik perihal model 

negosiasi kebijakan pendidikan Islam kelompok Salafi dan JAS 

dengan sistem nasionalisme dalam penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi pertanyaan pokok 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengapa ada negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme dalam gerakan Islam konservatif pada RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima? 

2. Bagaimana negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima? 

3. Bagaimana dampak negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima 

terhadap penerimaan stakeholder? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini secara teoretis bermaksud untuk memperoleh jawaban 

atas pertanyaan penelitian di atas, yaitu 

1. mendeskripsikan ada negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme dalam gerakan Islam konservatif pada RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima; 

2. menjelaskan proses negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima; 

3. mengungkap dampak negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima 

terhadap penerimaan stakeholder. 

 

Adapun penelitian ini memiliki kegunaan secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini akan memberikan bukti empiris 

terkait dengan adanya bentuk negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme dalam situasi hubungan yang kompleks di antara 

organisasi keagamaan yang berbeda dengan negara serta berusaha 

untuk mengungkap dominasi simbolik terhadap adanya negosiasi 

Salafi dan JAS dengan nasionalisme. Sementara itu, secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti, 

pengambil kebijakan, dan masyarakat pada umumnya, khususnya 

dalam hal yang berkaitan dengan pendidikan Islam dan nasionalisme 

demi peningkatan sumber daya manusia. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian tentang Islam dan nasionalisme sebagai basis ideologi 

penyelenggaraan pendidikan sudah banyak dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya dan masing-masing memberikan kontribusi 

secara akademik dalam bidang pengembangan pendidikan. Merujuk 

pada hasil penelitian maupun literatur kepustakaan yang pernah 

dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa kajian berkaitan dengan 

Islam dan nasionalisme yang muatannya relevan dengan penelitian 

penulis sehingga dapat menjadi bahan telaah berkaitan dengan fokus 

penelitian ini. 

Penelitian Mohammad Salih Mustafa dalam studi Doctor of 

Philosophy in Ethno-Political Studies dengan judul “Religious 

Nationalism in the Kurdistan Region of Iraq” mengungkapkan 

fenomena politik di Timur Tengah dan melihat adanya upaya 

rekonsiliasi nasionalisme dan islamisme oleh partai politik Islam 

dalam konteks negara bangsa. Kemudian, ia mendefinisikan 

nasionalisme agama sebagai upaya untuk menghubungkan agama dan 

negara bangsa sehingga nasional yang muncul di Timur Tengah 

sebagai hasil terjalinnya nasionalisme dan islamisme. Disertasi 

penulis berbeda dengan penelitian yang dilakukan Mustafa dalam 

disertasinya sebab Mustafa lebih melihat perkembangan nasionalisme 

agama yang dihasilkan oleh rekonsiliasi antara nasionalisme dan 

islamisme, tetapi belum mengeksplorasikan negosiasi pendidikan 

Islam dan nasionalisme lebih khusus dalam kelompok keagamaan. 28 

Suhaimi dalam artikelnya “Relasi Islam dan Nasionalisme 

dalam Sejarah Bangsa Indonesia” menjelaskan bahwa kebangkitan 

awal nasionalisme sejak penjajahan kolonial Belanda didorong 

dengan rasa persamaan yang dibentuk oleh semangat roh keislaman 

dengan siap mengorbankan harta dan jiwa demi merebut 

kemerdekaan. Suhaimi selanjutnya menguraikan bahwa Indonesia 

tidak dibentuk oleh kolonial Belanda. Namun, Indonesia terbentuk 

sebagai negara bangsa dan justru Islam hadir sebagai senjata untuk 

 
28 Mohammad Salih Mustafa, “Religious Nationalism in the Kurdistan 

Region of Iraq,” Disertasi Ph.D. (University of Exeter, 2017).  
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merangkul sehingga berjiwa nasionalisme dan patriotisme untuk 

melawan penjajahan. Tulisan Suhaimi tersebut juga belum menyentuh 

negosiasi antara pendidikan Islam dan nasionalisme dalam kelompok 

keagamaan seperti Salafi dan JAS, walaupun di dalamnya membahas 

peran pemimpin umat Islam terkait dengan membangun relasi antara 

Islam dan nasionalisme.29     

Penelitian Muhammad Anas Ma’arif dan Muhammad Husnur 

Rofiq tentang peran guru pendidikan Islam dalam meningkatkan 

karakter nasionalisme dengan judul “The Role of Islamic Education 

Teachers in Improving the Character of Nationalism in Boarding 

School” menguraikan bahwa dalam meningkatkan karakter 

nasionalisme siswa, guru mestinya melakukan internalisasi nilai-nilai 

nasionalisme dalam budaya sekolah dan integrasi nasionalisme dalam 

pembelajaran pendidikan Islam. Menurut penulis, kajian Ma’arif dan 

Rofiq belum menyentuh pada persoalan negosiasi pendidikan Islam 

dan nasionalisme sebagaimana yang dibahas dalam disertasi ini, yang 

mana disertasi ini lebih fokus pada organisasi keagamaan seperti 

Salafi dan JAS sebagai aktor dalam pendidikan Islam.30 

Penelitian tentang nasionalisme dan pendidikan Islam juga 

dilakukan oleh Dedi Sahputra Napitupulu dengan judul “Nasionalisme 

dan Identitas Muslim (Telaah Aksiologi Pendidikan Islam)”.31 

Napitupulu dalam penelitiannya menguraikan bahwa nasionalisme 

dan identitas muslim memiliki hubungan yang cukup signifikan. 

Dalam pengertian, pendidikan Islam secara aksiologi menjanjikan 

untuk mengantarkan muslim sampai pada tujuan akhir, yaitu bahagia 

dalam kehidupan dunia dan akhirat. Sementara itu, nasionalisme 

menjanjikan masyarakat pada tujuan akhir dengan kenyamanan dan 

kesejahteraan serta bahagia dalam kehidupan berbangsa dan 

 
29 Suhaimi, “Relasi Islam dan Nasionalisme dalam Sejarah Bangsa 

Indonesia,” Al Qalam 30, no. 3 (Desember 2013): 563–589. 
30 Muhammad Anas Ma`arif dan Muhammah Husnur Rofiq, “The Role of 

Islamic Education Teachers in Improving the Character of Nationalism in 

Boarding School,” Edukasi 6, no. 1 (2018): 64–78. 
31 Dedi Sahputra Napitupulu, “Nasionalisme dan Identitas Muslim 

(Telaah Aksiologi Pendidikan Islam),” Ta’allum: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 

1 (2019): 171.  
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bernegara. Dalam penelitian tersebut, belum mengeksplorasikan 

terkait dengan apa yang menjadi fokus penelitian dalam disertasi yang 

dikembangkan penulis dalam penelitian ini.    

Penelitian serupa tentang pendidikan Islam dan nasionalisme 

dilakukan oleh Rofiq Nurhadi dan Muhammah Husnur Rofiq dengan 

mengangkat judul “Pendidikan Nasionalisme-Agamis dalam 

Pandangan K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari”. 

Kajiannya melihat seting sosial dari dua tokoh pendidikan Islam 

sekaligus pendiri dua organisasi besar di Indonesia.32 Menurut hasil 

analisisnya, kedua tokoh tersebut sama-sama sebagai pelopor 

pendidikan Islam masa penjajahan kolonial Belanda. K.H. Ahmad 

Dahlan melihat bahwa kebijakan politik Belanda dan sistem 

pendidikan yang digunakannya tidak menguntungkan bagi bangsa 

Indonesia untuk kebangkitan Islam dan nasionalisme sehingga muncul 

pemikirannya untuk modernisasi pendidikan Islam dengan mengikuti 

konsep Barat dalam pendidikan Islam dan memasukkan paham 

nasionalisme dalam pendidikan Islam. Adapun paradigma pemikiran 

K.H. Hasyim Asy’ari melihat bahwa modernisasi pendidikan yang 

dilakukan dengan meniru cara Barat akan memudarkan semangat 

keagamaan dengan menghilangkan nilai-nilai luhur dan budaya 

bangsa. Jadi, K.H. Hasyim Asy’ari melihat akan lebih tepat ketika 

semangat tradisionalisme ditanamkan melalui pendidikan Islam untuk 

membangkitkan paham nasionalisme untuk melawan penjajah 

kolonial Belanda. Penelitian ini dalam hemat penulis juga belum 

mengeksplorasikan apa yang dibahas dalam disertasi ini terkait 

dengan gambaran eksplisit negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme.     

Penelitian lain yang serupa dengan kajian di atas terkait 

pendidikan Islam dan nasionalisme dilakukan oleh Iwan Setiawan 

dengan topik “Islam dan Nasionalisme: Pandangan Pembaru 

Pendidikan Islam tentang Nasionalisme (Kasus Ahmad Dahlan dan 

 
32 Rofiq Nurhadi dan Muhammah Husnur Rofiq, “Pendidikan 

Nasionalisme-Agamis dalam Pandangan K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim 

Asy’ari,” Cakrawala: Jurnal Studi Islam 12, no. 2 (Desember 2017): 121–132. 
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Abdul Wahab Khasbullah)”.33 Iwan Setiawan menguraikan bahwa 

dalam melawan pendidikan (sekolah Gubernmen) dan organisasi 

misionaris milik Belanda yang memperluas Kristen dan membatasi 

pengaruh Islam, kedua tokoh ini sama-sama bersemangat dalam 

kebersamaan memperkuat pendidikan Islam dan nasionalisme untuk 

melawan masa sulit tersebut. Ahmad Dahlan dan Wahab Khasbullah 

banyak berperan mempersatukan masyarakat untuk memberikan 

pemahaman antara kelompok nasionalis dan ulama-ulama agar 

berkolaborasi dalam menggulirkan penjajah kolonial Belanda. 

Dengan semangat, ide-ide patriotik yang bersemi diwujudkan Wahab 

Khasbullah dengan menulis lagu Arab yang diterapkan dalam proses 

pengajaran. Dalam kajiannya, Iwan Setiawan juga belum 

mengungkapkan adanya upaya negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme seperti yang akan dibahas dalam disertasi penelitian ini, 

terutama negosiasi Islam yang dilakukan oleh kelompok Islam 

konservatif sebagaimana yang menjadi subjek utama penelitian dalam 

disertasi, yakni kedua kelompok Salafi dan JAS dalam 

menyelenggarakan pendidikan Islam di Indonesia. 

Ditinjau dari segi persamaan hasil uraian di atas, dipahami 

bahwa muatannya sama dengan gambaran penelitian yang dilakukan 

oleh penulis karena objek akademik penelitian ini juga memfokuskan 

pada persoalan pendidikan Islam dan konsep nasionalisme. Namun, 

perbedaannya adalah bahwa uraian hasil penelitian terdahulu 

cenderung mengungkapkan jabaran teoretis terkait perkembangan 

pendidikan Islam sebagai pelopor gerakan-gerakan nasionalisme. 

Adapun penulis mengarahkan penelitian ini berfokus pada analisis 

formal aspek negosiasi kelompok Salafi dan JAS dari segi 

administratif maupun fungsional dengan konsep nasionalisme dalam 

menyelenggarakan pendidikan PAUD di tengah sikap konservatisme 

keberagamaan kedua organisasi tersebut yang cenderung bertentangan 

secara ideologis dengan konsep nasionalisme pelaksanaan pendidikan 

Indonesia, termasuk di daerah Bima.  

 

 
33 Setiawan, “Islam dan Nasionalisme, ” 156.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis pada analisis 

deskriptif kualitatif.34 Penggunaan penelitian kualitatif sangat relevan 

dengan arah penelitian penulis sebab penelitian ini dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan prinsip dasar proses “negosiasi pendidikan Islam dan 

nasionalisme” dalam lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berafiliasi Salafi dan JAS di Bima. Selanjutnya, untuk mempertajam 

aksesibilitas penelitian secara komprehensif, digunakan pendekatan 

interdisipliner dengan memadukan dua disiplin keilmuan melalui 

perspektif sosiologis dan pendidikan Islam. Penggunaan pendekatan 

interdisipliner dengan tujuan ingin melihat dominasi simbolis dan 

komparasi antara dua lembaga pendidikan Islam di balik adanya 

negosiasi dengan nasionalisme. Pendidikan Islam dalam kaitan 

dengan penelitian ini difokuskan pada kedua kelompok sosial 

keagamaan Salafi dan JAS sebagai objek material penelitian. Persepsi 

dasar pendekatan interdisipliner dalam penelitian ini adalah 

menyatupadukan atau mengintegrasikan informasi dan data.35 

Perpaduan dua disiplin ilmu, yaitu sosiologi dan pendidikan Islam, 

menjadi perhatian dalam pelaksanaan studi tentang agama karena 

agama merupakan salah satu bentuk dari bangunan konstruksi sosial 

dengan mengacu pada teologis wacana atau studi tentang perilaku 

agama dan sistem kepercayaan.36 Pendekatan ini, menurut penulis, 

sangat membantu dalam penelitian tentang “negosiasi pendidikan 

Islam dan nasionalisme” dalam lembaga pendidikan anak usia dini 

yang berafiliasi Salafi dan JAS di Bima.  

 

 
34 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, yakni sesuatu apa adanya, keadaan 

dan kondisinya tidak dimanipulasi. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian 

Kualitatif, cet. ke-1 (Bandung: Alfabeta, 2013), 1. 
35 M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin dan Transdisiplin: 

Metode Studi Agama dan Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: IB 

Pustaka PT Litera Cahaya Bangsa, 2020), 115.  
36 Peter Connolly (ed.), Approaches to the Study of Religion, Reprinted 

(London: Continuum, 2002), 195. 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini penulis lakukan di Kota Bima yang secara 

administratif berada di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). 

Objeknya adalah lembaga pendidikan RA Imam Syafi’i dan TK Al-

Iman. Lembaga pendidikan tersebut merupakan milik dari masing-

masing yayasan di bawah naungan kelompok Salafi dan JAS. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan dari hasil penelitian kualitatif yang 

penulis lakukan, yang mana Salafi dan JAS ditemukan mampu 

melakukan negosiasi pendidikan Islam dan nasionalisme. 

Studi lapangan yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung selama 7 (tujuh) bulan waktu berjalan. Peneliti selalu ikut 

serta dalam berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Salafi dan JAS dan 

berkunjung untuk penggalian data di lembaga pendidikan RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman sehingga mampu menguraikan hasil 

penelitian secara objektif. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Penelitian ini akan mengklasifikasi dua sumber data yang terdiri 

dari sumber data primer dan sumber data sekunder.37 Adapun sumber 

data primer dalam penelitian difokuskan kepada kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, pegawai administrasi, orang tua siswa, dan unsur 

pemerintah, yaitu dinas pendidikan dan kebudayaan Kota Bima dan 

Kemenag Kota Bima yang membawahi payung hukum RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman. Hal tersebut sangat perlu untuk mendapatkan 

informasi-informasi pendukung lainnya dan secara representasi 

memenuhi kebutuhan data penelitian.38 Sementara itu, sumber data 

 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018). 
38 Untuk mendapatkan informasi yang mungkin saja tidak disampaikan 

oleh informan kunci, yang mungkin akan dianggap privat dalam penelitian ini, 

peneliti akan berupaya melakukan wawancara kepada siapa pun yang dapat 

memberikan informasi terkait dengan fokus yang diteliti atau orang yang tahu 

terkait kedua kelompok Salafi dan JAS. Hal demikian senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Prof. Noorhaidi Hasan saat memberikan materi pada mata 

kuliah “klinik metodologi” pada mahasiswa Program Doktor di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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sekunder penelitian berkaitan dengan sejumlah dokumen dan bahan 

bacaan terkait profil sekolah, surat, pernyataan, buku, selebaran, 

brosur, poster, buletin, dan berbagai macam dokumen tertulis lainnya 

yang mendukung hasil penelitian. Penentuan sumber data dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang sesuatu yang diharapkan oleh peneliti.39 Peneliti juga 

mengombinasikan dengan teknik snow-ball,40 yakni informan yang 

diwawancarai bisa saja merupakan rekomendasi dari informan 

penelitian sebelumnya. Penentuan sumber data tersebut disebabkan 

bahwa peneliti ingin mengungkapkan terjadinya proses “negosiasi 

pendidikan Islam dan nasionalisme” dalam lembaga pendidikan anak 

usia dini yang berafiliasi Salafi dan JAS di Bima. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber, teknik pengumpulan data di antaranya adalah dengan 

melakukan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Ketiga sumber 

data tersebut peneliti verifikasi dengan metode triangulasi teknik. 

Adapun proses dan metode pengumpulan data tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

a. Wawancara 

Metode wawancara akan dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang mengarah 

pada fokus masalah penelitian. Peneliti melakukan wawancara 

melalui tatap muka41 dan juga melalui telepon.42 Wawancara 

dilakukan kepada kepala sekolah, wakasek, guru, pegawai 

 
39 Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif, 53. 
40 Loraine Blaxter, Christina Hughes, dan Malcolm Tight, How to 

Research: Seluk-Beluk Melakukan Riset, terj. Agustina R.E. Sitepoe, ed. ke-2 

(Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2006), 247.  
41 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 160.  
42 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches (Sage Publications, Inc., 2018), 

263.  
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administrasi, serta Dinas Pendidikan Kota Bima dan Kemenag 

Kota Bima sebagai payung hukum RA Imam Syafi’i dan TK Al-

Iman untuk mendapatkan informasi-informasi pendukung 

lainnya.43 Selanjutnya, wawancara akan dilakukan juga kepada 

beberapa dari orang tua siswa. Yang tidak kalah pentingnya 

adalah peneliti akan melakukan wawancara kepada pimpinan-

pimpinan kelompok Salafi dan JAS serta dinas terkait yang 

membawahi lembaga pendidikan (PAUD).  

b. dokumentasi 

Dokumen-dokumen yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah dokumen yang relevan dari sebagian besar data yang 

dibutuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian disertasi ini. 

Dokumen yang dijadikan sebagai sumber data dapat berupa 

profil sekolah, surat, pernyataan, buku, selebaran, brosur, 

poster, buletin, dan berbagai macam dokumen tertulis lainnya. 

Rekaman, foto, dan video kegiatan merupakan dokumen 

pelengkap yang akan dikumpulkan begitu pula dari berbagai 

media online, seperti website, YouTube, Facebook, dan media 

sosial lainnya yang dimiliki oleh orang-orang yang terlibat 

sebagai tenaga kerja dalam lembaga pendidikan anak usia dini 

(RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman) yang berafiliasi pada kedua 

kelompok Salafi dan JAS.  

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas peneliti 

untuk menyaksikan suatu peristiwa dengan melibatkan pikiran 

guna menghasilkan pengetahuan terkait dengan apa yang akan 

diteliti sehingga memahami fenomena untuk menjawab fokus 

penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi partisipan 

 
43 Untuk mendapatkan informasi yang mungkin saja tidak disampaikan 

oleh informan kunci, yang mungkin akan dianggap privat dalam penelitian ini, 

peneliti akan berupaya melakukan wawancara kepada siapa pun yang dapat 

memberikan informasi terkait dengan fokus yang diteliti atau orang yang tahu 

terkait kedua kelompok Salafi dan JAS. Hal demikian senada dengan apa yang 

disampaikan oleh Prof. Noorhaidi Hasan saat memberikan materi pada mata 

kuliah “klinik metodologi” pada mahasiswa Program Doktor di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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yang mana peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman atau dalam 

kegiatan kedua kelompok Salafi dan JAS yang notabene kedua 

lembaga PAUD tersebut berafiliasi pada kedua kelompok Salafi 

dan JAS dengan melihat konstruksi dialektika pemahaman yang 

dibangun.  

Observasi yang dilakukan, peneliti melakukan pengamatan 

pada kegiatan proses pembelajaran di TK Al-Iman dan RA 

Imam Syafi’i, baik pada kegiatan intrakurikuler di dalam kelas 

atau di lingkungan lembaga pendidikan maupun kegiatan 

ekstrakurikuler. Begitu juga pada saat ada apel atau baris-

berbaris yang merupakan pembiasaan pada saat sebelum dan 

saat mengakhiri proses belajar. 

 

5. Metode Triangulasi Data 

Dalam aktivitas peneliti terkait pengumpulan data di lapangan, 

peneliti akan menguji kredibilitas data dengan menggunakan metode 

triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan data dengan beberapa teknik pengumpulan data44 

atau untuk menggabungkan dari berbagai perspektif informan dengan 

data dan sumber data yang telah ada.45 Triangulasi sumber yang 

dilakukan oleh peneliti adalah melakukan verifikasi hasil wawancara 

dari satu sumber ke sumber yang lain. Data dari kepala sekolah 

diverifikasi dengan data yang disampaikan oleh guru atau data yang 

disampaikan oleh guru diverifikasi dengan data yang disampaikan 

oleh orang tua siswa. Begitu juga data dari pihak sekolah akan 

diverifikasi dengan pimpinan kelompok Salafi dan JAS dan begitu 

juga seterusnya data dari pihak sekolah dan kelompok Salafi dan JAS 

akan diverifikasi dengan data dari dinas terkait.   

Dinas terkait yang dimaksud adalah Dinas pendidikan Kota 

Bima sebagai payung hukum keberadaan TK Al-Iman dan 

Kementerian Agama Kota Bima sebagai payung hukum lembaga 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 330. 
45 Creswell dan Creswell, Research Design, 274.  
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pendidikan RA Imam Syafi’i. Selain itu, triangulasi yang paling urgen 

untuk mengetahui keabsahan atau validitas data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, peneliti akan melakukan triangulasi teknik atau metode, 

yaitu melakukan triangulasi dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menganalisis data lapangan 

yang sudah dikumpulkan dari observasi partisipan yang menjadi 

bagian aktivitas peneliti sehingga akan menemukan pertanyaan 

(discover questions) untuk mengetahui apa yang harus dicari pada 

tahapan berikutnya.46 Dalam penelitian ini, analisis data yang 

digunakan adalah analisis data interaktif dengan melalui tiga proses 

analisis data, yaitu proses kondensasi data (data condensation) dengan 

mengubah data yang sebelumnya menguap menjadi lebih padat, 

menyajikan atau paparan data (data display), dan menarik kesimpulan 

dan verifikasi (conclusion, drawing/verifying).47 Dalam upaya 

menarik kesimpulan dan verifikasi sebagai upaya untuk memberikan 

makna terhadap data yang didapatkan dan mengolaborasikan dengan 

pemahaman peneliti, peneliti akan menggunakan model analisis yang 

dipaparkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña sebagaimana gambar 

di bawah ini.48 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 James P. Spradley, Participant Observation (New York: Holt, Rinehart 

and Winston, 1980), 34. 
47 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative 

Data Analysis: A Methods Sourcebook, ed. ke-3 (Thousand Oaks, California: 

SAGE Publications, Inc., 2014), 33.  
48 Ibid. 



22 

Gambar 1 Komponen Analisis Data 

  

 
 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pelaporan dari keseluruhan isi dari penelitian ini akan 

dikembangkan menjadi enam bab pembahasan. Setiap bab berisikan 

pokok pembahasan yang menjelaskan rumusan dan tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan.  

Bab pertama dalam penelitian ini terkait dengan pendahuluan, 

yang mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, peneliti mengulas karakteristik teori yang melandasi 

konsep negosiasi lembaga pendidikan Islam dan nasionalisme, yaitu 

teori antagonisme dan agonisme Chantal Mouffe. 

Bab tiga menguraikan objek material dalam penelitian ini, yaitu 

keadaan lembaga pendidikan anak usia dini pada gerakan sosial 

keagamaan Salafi dan JAS. Bab ini juga menguraikan terkait dengan 

Salafi dan JAS dan profil lembaga pendidikan RA Imam Syafi’i dan 

TK Al-Iman serta perkembangan lembaga pendidikan yang 

dikendalikannya.  

Bab empat, pembahasan lebih mengerucut pada negosiasi 

lembaga pendidikan Islam dan nasionalisme dalam gerakan Islam 

Data 

condensation 
Conclusions:  

drawing/verifyin

g 

Data 

collection 

Data 

display 
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konservatif. Bab ini akan menguraikan terkait pentingnya Salafi dan 

JAS melakukan negosiasi. Di antaranya adalah menginginkan 

legalitas formal terhadap eksistensi lembaga pendidikan sehingga 

menjamin status peserta didik legal secara hukum dalam dunia 

pendidikan untuk melanjutkan pendidikan atau karier selanjutnya. 

Bab lima, peneliti menguraikan proses negosiasi lembaga 

pendidikan Islam dan nasionalisme imajiner pada RA Imam Syafi’i 

dan TK Al-Iman di Bima. Proses yang dimaksud dalam disertasi ini 

adalah berbaurnya Salafi dan JAS sebagai organisasi pergerakan 

fundamentalis, yang pada hakikatnya tidak terlalu mendukung sistem 

demokrasi sebagai sistem di Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI), tetapi mampu melakukan negosiasi dengan menggunakan 

konsep agonisme politik dengan tetap mempertahankan ideologi 

kelompok masing-masing pada sisi lain.  

Bab enam, peneliti akan menguraikan perkembangan ideologi 

dan sistem kebijakan sebagai dampak negosiasi. Bab ini menguraikan 

adanya perkembangan ideologi dan berpengaruh pada tingkat 

pemahaman orang tua murid serta kebijakan pemerintah melalui Dinas 

pendidikan dan Kemenag Kota Bima sepanjang tidak bertentangan 

dengan syarat izin operasional dan administrasi lain yang berkaitan 

dengan pendidikan.  

Bab tujuh merupakan bab penutup dalam pelaporan hasil 

penelitian yang berisikan kesimpulan serta klaim teoretis terhadap 

hasil temuan penelitian dan tak kalah pentingnya adalah saran 

akademik untuk pengembangan penelitian-penelitian berikutnya.  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Disertasi ini menarik kesimpulan dari beberapa pertanyaan pada 

rumusan masalah yang diajukan, menjawab berdasarkan hasil temuan 

empiris di lapangan, yaitu terkait dengan negosiasi lembaga 

pendidikan Islam dan nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-

Iman di Bima. Lembaga pendidikan tersebut merupakan lembaga 

pendidikan yang dimiliki oleh kedua organisasi pergerakan Islam 

fundamentalis, yaitu Salafi dan Jamaah Ansharu Syariah (JAS). 

Ada 3 rumusan masalah yang akan disimpulkan dalam disertasi 

ini, yaitu pertama, negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme dalam gerakan Islam konservatif; kedua, proses 

negosiasi pendidikan Islam dan nasionalisme imajiner pada RA Imam 

Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima; ketiga, perkembangan ideologi dan 

sistem kebijakan sebagai dampak negosiasi. Hal tersebut akan 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Negosiasi Lembaga Pendidikan Islam dan Nasionalisme 

dalam Gerakan Islam Konservatif 

Salafi dan Jamaah Ansharu Syariah (JAS) merupakan kelompok 

pergerakan keagamaan yang konservatif. Walaupun Salafi puritan 

tidak mengakui keberadaan mereka dalam bentuk organisasi atau 

ormas, mereka sudah menunjukkan sikap dalam bentuk kelompok, 

hanya saja tidak mau menyebutnya bahwa di dalamnya ada amir 

(pemimpin) yang mengendalikan. Berbeda dengan JAS, JAS 

merupakan ormas atau organisasi Islam di Indonesia yang didirikan 15 

Syawal 1435 H, bertepatan dengan tanggal 11 Agustus 2014, dan 

memiliki tujuan terutama dalam bidang keagamaan dan sosial (Islam). 

Kedua kelompok ini masing-masing memiliki lembaga pendidikan 

anak usia dini Islam. 

Implementasi di lapangan berdasarkan hasil observasi 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan negosiasi lembaga 

pendidikan Islam dan nasionalisme menekankan pada aspek negosiasi 
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kooperatif. Paling tidak, dalam hasil analisis, saya menemukan ada 

simulasi atau penyuntikan pemahaman untuk menekan bahwa 

lembaga pendidikan RA Imam Syafi’i dan JAS yang pada dasarnya 

konservatif seolah-olah menempatkan diri pada gaya kontemporer dan 

menjadi jangkar sebagai penyeimbang. Mereka mampu menggunakan 

agonisme politik, yang menjadikan tuntutan aturan dan sistem yang 

berlaku di tingkat nasional menjadi hal penting dan jadi bahan 

pertimbangan dalam gerakan sosial keagamaan (yayasan). 

Kemampuan Salafi dan JAS melalui lembaga pendidikan, yang 

secara administrasi melakukan negosiasi kooperatif tetap berlaku 

fleksibel, tidak beku dan tidak terlalu menutup diri dengan 

nasionalisme. Alasannya, yang menjadi penting sebagai misi dalam 

melakukan negosiasi didasari oleh dua hal, yaitu pentingnya 

regenerasi dan eksistensi lembaga pendidikan formal. Dengan dasar 

ini, eksistensi mereka dapat diterima oleh masyarakat dalam hal 

mewujudkan visi, misi, dan tujuan besar dalam melakukan dakwah 

melalui lembaga pendidikan. Generasi pun akan terus ditanamkan 

nilai keislaman dan terus diejawantahkan kepada orang tua murid serta 

stakeholder akan menjadi sasaran diberikan pemahaman keislaman 

sesuai dengan manhaj salaf saleh. 

Dalam melakukan negosiasi, lembaga pendidikan RA Imam 

Syafi’i tentu perlu dinaungi dan diakui secara nasional sebab jalur 

formal yang ingin dicapai tersebut merupakan aksi kolaborasi oleh 

Salafi dan JAS dengan negara sebagai bentuk kooperatif yang 

menggunakan sikap agonisme dan juga sebagai langkah untuk 

menyelaraskan eksistensinya. Dengan begitu,  keberadaannya tidak 

akan menimbulkan persepsi tidak diinginkan yang timbul dari 

berbagai kelompok masyarakat, bahkan pemerintah. 

 

2. Proses Negosiasi Pendidikan Islam dan Pseudonasionalisme 

pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima 

Untuk memperlihatkan eksistensi keberadaan yang dinilai 

secara legalitas formal, proses dan pendekatan harus dilalui terutama 

dalam melakukan negosiasi. Salafi dan JAS merupakan organisasi 

pergerakan fundamentalisme yang pada hakikatnya berasal dari 
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gerakan konservatif, kemudian mampu melakukan negosiasi dengan 

menggunakan konsep agonisme politik. Negosiasi yang dilakukan 

oleh kelompok Salafi dan JAS adalah berbaurnya kedua kelompok 

tersebut dengan pemerintah dengan mendirikan lembaga pendidikan 

yang berada di bawah payung hukum Kemenag bagi RA Imam Syafi’i 

(Salafi) dan berada di bawah payung hukum Kemendikbud bagi TK 

Al-Iman (JAS). 

Proses negosiasi yang dimaksud dalam disertasi ini tidak seperti 

melakukan perjanjian antara kedua pihak dengan mendapatkan 

kesepakatan yang harus dilakukan atau menyatakan keinginan dalam 

rangka menjalankan agenda yang telah disepakati oleh kedua pihak 

atau lebih, sebagaimana yang terdapat pada memorandum of 

understanding (MoU). Namun, proses negosiasi yang dilakukan oleh 

Salafi dan JAS adalah yang mana pada mulanya kedua kelompok ini 

sama-sama tidak terlalu mendukung atau terlibat dalam proses 

demokrasi, yang pada substansinya merupakan sistem di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Proses negosiasi yang dilakukan adalah membaurnya Salafi dan 

JAS yang notabene sebagai pergerakan konservatif fundamentalis 

dengan pemerintah, khususnya pada aspek pendidikan dengan sikap 

agonisme politik. Di sisi lain, Salafi dan JAS dalam hal politik sama-

sama menolak konsep demokrasi agregatif. Mereka tidak terlibat 

dalam pemilihan pemimpin pusat dan daerah atau pemilihan legislatif 

melalui sistem pada aspek demokrasi. Salafi dan JAS menginginkan 

sistem demokrasi yang deliberatif yang lebih mengambil keputusan 

melalui musyawarah. Secara umum, Salafi dan JAS sebagai 

pergerakan Islam tetap merujuk pada Al-Qur’an dan sunah sebagai 

pedoman atau landasan. Terkait dengan pengambilan keputusan akan 

merujuk pada Al-Qur’an Surah Asy-Syura ayat 38 yang berdasarkan 

musyawarah. Di samping itu, istilah demokrasi terdengar asing dalam 

ajaran Islam dan cikal bakal istilah tersebut adalah lahir dari Eropa. 

Pada sisi lain, karena tidak dapat dipungkiri sebagai syarat untuk 

melegalkan eksistensinya dalam dunia pendidikan, Salafi dan JAS 

harus memenuhi segala syarat yang dibuat dengan konsep 

nasionalisme, Dengan kata lain, konsep agonisme politik dimainkan 



196 

untuk meyakinkan lawan politik terhadap dua nilai yang berbeda 

sebab dengan sikap agonisme akan mampu mengubah antagonisme 

menjadi sesuatu hal yang bisa diterima dan diakomodasi dalam 

perjuangan agonistik. Salafi dan JAS menggunakan pola mancing atau 

hadirnya yang saya istilahkan seperti bunglon—istilah Bunglon tidak 

selamanya negatif—sebab kemampuan Salafi dan JAS bisa mengubah 

warna sesuai dengan situasi dan kondisi. Dalam pengertian, yang 

berkaitan dengan lembaga pendidikan, seperti mengurus izin 

operasional lembaga pendidikan, penggunaan kurikulum nasional, dan 

akreditasi lembaga pendidikan, semuanya akan bisa dipenuhi dan 

dipatuhi sesuai aturan yang berlaku. Namun, pada sisi lain, terlibat 

dalam urusan politik lain atau demokrasi ditinggalkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Salafi dan JAS mengutamakan sisi taat aturan 

dengan pendekatan persuasif tekstualisme sesuai dengan kebutuhan. 

 

3. Perkembangan Ideologi dan Sistem Kebijakan sebagai 

Dampak Negosiasi 

Capaian yang dilakukan Salafi dan JAS berdampak pada 

perkembangan ideologi. Perkembangan ideologi lebih kepada orang 

tua sebagai stakeholder. Perkembangan ideologi dapat dilihat dari 

minat orang tua yang relatif antusias dengan melihat perkembangan 

dan peningkatan anak-anak mereka, terutama dalam kemampuannya 

menghafal ayat-ayat pendek, kemampuan menghafal hadis, serta doa-

doa harian dalam aktivitas, seperti makan dan minum dan masuk dan 

keluar WC.  

Hal di atas membuat sebagian masyarakat lebih memilih 

lembaga pendidikan Islam terutama RA Imam Syafi’i sebagai pilihan 

utama yang akan menjadi orang tua kedua bagi anak-anak mereka. 

Selain itu, dampak perkembangan ideologi juga masuk terhadap 

ketertarikan orang tua terhadap budaya islamis, yang mana orang tua 

juga tertarik untuk bergabung dalam mengikuti pengajian dan 

beribadah di masjid milik Salafi dan JAS. Selain itu, ada juga 

ketertarikan orang tua/ibu dari murid yang sekolah di Al-Iman yang 

beralih dari kebiasaan hanya memakai jilbab biasa. Namun, setelah 

bergabung sekolahkan anak di Al-Iman, mereka sudah memakai cadar 
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sebab di lembaga pendidikan RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman guru-

gurunya pasti menggunakan cadar. Walaupun demikian, 

sesungguhnya hal tersebut adalah datang dari keikhlasan hati untuk 

beribadah (memakai cadar) sesuai tuntutan syar’i. 

Begitu pun dampaknya terhadap kebijakan pemerintah, 

pemerintah akan makin percaya dan mendukung terhadap keberadaan 

RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman sepanjang itu tidak berbeda dengan 

tuntutan undang-undang yang ditentukan melalui undang-undang 

sisdiknas dan undang-undang lain yang berkaitan dengan pendidikan. 

Namun, memang intervensi pemerintah akan selalu hadir dalam 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar mengajar, 

terutama mengintegrasikan pendidikan Islam dan nasionalisme, 

sehingga output yang dihasilkan berkualitas, terutama dalam 

pengembangan keilmuan, baik dalam bidang agama maupun bidang 

ilmu umum lainnya. Berbeda dengan sebelumnya, dalam lembaga 

pendidikan swasta, dahulu ada guru-guru yang diperbantukan (DPK), 

sementara sekarang sudah tidak ada lagi guru-guru yang 

diperbantukan pada lembaga pendidikan swasta. Sesungguhnya, 

keberadaan mereka guru-guru yang diperbantukan (DPK) akan 

membantu memperkenalkan nasionalisme di lembaga pendidikan 

sebab mereka lebih jelas menanggung amanah dan digaji oleh negara. 

    

B. Saran 

Penelitian terkait negosiasi lembaga pendidikan Islam dan 

nasionalisme pada RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman di Bima, 

disertasi ini telah menunjukkan bahwa telah selesainya proses 

penelitian yang dilakukan. Namun, semuanya masih jauh dari 

kesempurnaan sehingga memerlukan verifikasi yang 

berkesinambungan dari penelitian-penelitian lain yang lebih matang. 

Verifikasi dari penelitian lain sangat penting agar ke depan hasil 

penelitian ini secara konseptual dan teoretis dapat dikembangkan lebih 

dalam lagi untuk memahami bagaimana sesungguhnya konsep 

nasionalisme dalam lembaga pendidikan Islam, terutama pada 

lembaga pendidikan yang dikendalikan oleh organisasi pergerakan 

yang muncul pascaruntuhnya Orde Baru. Walaupun penelitian-
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penelitian sebelumnya banyak yang membahas tentang pemahaman 

radikal di lembaga pendidikan seperti pondok pesantren yang 

dikendalikan oleh gerakan keagamaan yang muncul pascareformasi.  

Penelitian yang lebih mendalam mengenai nasionalisme di 

lembaga pendidikan yang dinaungi oleh organisasi pergerakan 

keagamaan masih sangat perlu ditingkatkan. Kebutuhan-kebutuhan 

pada penelitian-penelitian selanjutnya akan dapat menutupi 

kekurangan dan kendala-kendala serta keterbatasan pada penelitian 

mengenai negosiasi lembaga pendidikan Islam dan nasionalisme pada 

RA Imam Syafi’i dan TK Al-Iman yang merupakan milik kelompok 

Salafi dan JAS di Bima. Yang menjadi saran dalam penelitian yang 

akan dikembangkan lebih lanjut ke depannya adalah, misalnya, 

bagaimana kebijakan pemerintah dalam menghadapi lembaga 

pendidikan yang berada di bawah kendali organisasi pergerakan yang 

bermunculan dengan ideologi yang relatif berbeda dan/atau adakah 

kebijakan pemerintah untuk memperkuat secara khusus penanaman 

jiwa nasionalisme di lembaga pendidikan Islam di bawah kendali 

ideologi yang berbeda dengan negara. 

Mungkin pada kesempatan lain juga apabila penelitian ini masih 

bersifat umum terkait dengan topik yang diangkat, pada penelitian lain 

ke depannya dapat lebih fokus lagi dengan konteks yang lebih luas 

sehingga mendapatkan hasil yang lebih ensiklopedis dan kontributif. 
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